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Kegiatan Pengenalan Lingkungan Persekolah (PLP) merupakan bentuk 
implementasi Tri Dharma Perguruan Tinggi yang memberi ruang bagi 
mahasiswa kependidikan untuk berkontribusi dalam peningkatan kualitas 
pembelajaran di sekolah. Observasi awal di SMA Negeri 4 Baubau 
menunjukan bahwa Pembelajaran matematika masih didominasi metode 
ceramah sehingga keaktifan siswa rendah dan pemahaman konsep bersifat 
procedural. Kegiatan ini bertujuan mendeskripsikan penerapan model 
Problem Based Learning (PBL) dalam pembelajaran matematika serta 
respons siswa terhadap pembelajaran berbasis masalah. Metode yang di 
gunakan Adalah deskriptif kualitatif melalui observasi dan wawancara 
selama pelaksanaan PLP. Problem Based Learning (PBL) diterapkan pada 
materi barisan dan deret menggunakan masalah kontekstual, seperti 
susunan kursi di kelas dan kemampuan pemecahan masalah matematis, 
serta keaktifan dan kolaborasi siswa. Dengan demikian, penerapan PBL 
berpotensi mendukung pembelajaran matematika yang berpusat pada siswa 
di SMA Negeri 4 Baubau. 
 
The Introduction to the School Environment (PLP) activity is a form of 
implementation of the Tri Dharma of Higher Education which provides space 
for education students to contribute to improving the quality of learning in 
schools. Initial observations at SMA Negeri 4 Baubau show that mathematics 
learning is still dominated by the lecture method so that student activity is low 
and understanding of concepts is procedural. This activity aims to describe the 
application of the Problem Based Learning (PBL) model in mathematics 
learning as well as students' responses to problem-based learning. The method 
used is descriptive qualitative through observation and interviews during the 
implementation of the PLP. Problem Based Learning (PBL) is applied to 
sequence and series material using contextual problems, such as the 
arrangement of chairs in the classroom and mathematical problem solving 
abilities, as well as student activity and collaboration. Thus, the 
implementation of PBL has the potential to support student-centered 
mathematics learning at SMA Negeri 4 Baubau. 
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Model Pembelajaran Problem Based Learning si SMA Negeri 4 Baubau. Kamba Mpu: Jurnal Pengabdian Masyarakat, 3(2), 
41-45, https://doi.org/10.55340/kambampu.v3i2.2027 

 

PENDAHULUAN 

Perguruan tinggi memiliki peran strategis 
dalam melaksanakan pengabdian kepada 
masyarakat sebagai bagian dari Tri Dharma 
Perguruan Tinggi, salah satunya melalui kontribusi 
nyata dalam bidang Pendidikan. Bagi mahasiswa 
kependidikan, bentuk  pengabdian tersebut dapat 
diwujudkan melalui kegiatan Pengenalan 
Lingkungan Persekolahan (PLP). Kegiatan PLP 
memberikan ruang bagi mahasiswa untuk 
mengimplementasikan pengetahuan pedagogic, 
mengembangkan keterampilan mengajar, serta 
berpartisipasi dalam upaya peningkatan kualitas 
pembelajaran di sekolah secara langsung. Tujuan 

dari kegiatan Pengenalan Lingkungan Persekolahan 
adalah memberikan pengalaman praktis kepada 
mahasiswa calon guru dalam menjelajahi dan 
memahami lingkungan sekolah dari sudut pandang 
langsung, dengan fokus pada dimensi fisik, sosial, 
dan budaya. Melalui kegiatan ini, mahasiswa 
diharapkan dapat mengidentifikasi berbagai 
karakteristik siswa, mengamati pola interaksi antara 
guru dan siswa, serta menganalisis manajemen 
sekolah. Selain itu, kegiatan ini bertujuan untuk 
membekali mahasiswa dengan keterampilan untuk 
mengembangkan perangkat pembelajaran sistematis 
yang sesuai dengan kurikulum saat ini, serta 
mendorong penciptaan media belajar inovatif, 
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menarik, dan efektif yang dapat mendukung proses 
belajar mengajar (Putri, 2025). 

Pembelajaran matematika di sekolah menengah 
memiliki peran penting dalam membangun 
kemampuan berpikir logis, sistematis, dan 
pemecahan masalah siswa. Oleh karena itu, untuk 
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 
siswa secara optimal dalam pembelajaran 
matematika dapat dilakukan dengan menerapkan 
model pembelajaran yang menuntut siswa untuk 
mengeksplorasi, mengolah, menggunakan potensi, 
dan pengetahuan yang ada pada dirinya dalam 
menyelesaikan suatu permasalahan dengan 
semaksimal mungkin (Maryati & Monica, 2021). 
Namun, hasil observasi awal selama kegiatan PLP di 
SMA Negeri 4 Baubau menunjukan bahwa proses 
pembelajaran matematika masih didominasi oleh 
metode ceramah. Pola pembelajaran tersebut 
menyebabkan keaktifan siswa relative rendah, 
interaksi belajar terbatas, serta pemahaman konsep 
cenderung bersifat procedural. Siswa lebih berfokus 
pada penyelesaian soal berdasarkan rumus tanpa 
melalui proses penalaran yang mendalam. 

Kondisi tersebut menunjukan perlunya 
penerapan model pembelajaran yang lebih inovatif 
dan berpusat pada siswa (student-centered 
learning). Salah satu model pembelajaran yang 
relavan untuk menjawab permasalahan tersebut 
adalah Problem Based Learning (PBL). Model PBL 
menempatkan masalah kontekstual sebagai titik 
awal pembelajaran, sehingga mendorong siswa 
untuk mengamati, menganalisis, berdiskusi, dan 
Menyusun Solusi secara kolaboratif. Model Problem 
Based Learning yang menggunakan masalah nyata 
dengan konteks yang terbuka serta pembelajaran 
yang inovatif dapat mengajak peserta didik untuk 
belajar aktif dalam memecahkan masalah (Novelni & 
Sukma, 2021; Vera & Wardani, 2018). Sementara itu 
menurut (Hmelo-Silver, 2004), PBL efektif dalam 
mengembangkan pemahaman konsep dan 
kemampuan pemecahan masalah karena siswa 
secara aktif membangun pengetahuan melalui 
proses berpikir dan refleksi. 

Menurut (Hidayatussakinah et al., 2021; 
Ratnaningsih et al., 2020). langkah-langkah 
implementasi Problem Based Learning Adalah 
sebagai berikut: 1) Fase 1, Oriantasi pada masalah: 
memotifasi peserta didik terlibat pada aktivitas 
pemecahan masalah; 2) Fase 2, Pengorganisasian 
peserta didik untuk belajar: mendefinisikan dan 
mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan 
dengan masalah tersebut; 3)Fase 3, Pembimbingan 
pengalaman individu/ kelompok: Memotifasi peserta 
didik untuk mengumpulkan informasi yang sesuai, 
melaksanakan eksperimen untuk mendapatkan 
penjelasan dan pemecahan masalah; 4) Fase 4, 
Pengembangkan penyajian hasil karya: membantu 
peserta didik merencanakan dan menyiapkan karya 
yang sesuai; 5) Fase 5, Analisis dan Evaluasi 
pemecahan masalah: membantu peserta didik untuk 
melakukan refleksi atau evaluasi terhadap 
penyelidikan. 

Melalui pembelajaran matematika dengan 
menggunakan pendekatan Problem Based Learning 
diharapkan siswa akan terbiasa dalam memecahkan 
permasalahan matematika dan bertanggung jawab 
atas hasilnya. Ketika siswa terbiasa dalam 
memecahkan masalah matematika oleh diri mereka 
sendiri, diharapkan kepercayaan siswa terhadap 
kemampuan matematikanya akan meningkat 
(Negara et al., 2023). 

Hasil penelitian di bidang Pendidikan 
matematika juga menunjukan bahwa penerapan PBL 
memberikan dampak positif terhadap kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa. Penelitian 
yang dilakukan oleh (Sumartini, 2018) menunjukan 
bahwa pembelajaran berbasis masalah mampu 
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa karena siswa dilatih untuk 
memahami masalah, merencanakan strategi 
penyelesaian, melaksanakan penyelesaian, serta 
mengevaluasi Solusi yang diperoleh secara 
sistematis. Selain itu, penelitian oleh (Hadist Awalia 
Fauzia, 2018) menyatakan bahwa penerapan model 
Problem Based Learning dapat meningkatkan 
keaktifan dan keterlibatan siswa dalam 
pembelajaran matematika, sehingga proses 
pembelajaran menjadi lebih bermakna dan tidak lagi 
berpusat pada guru. 

Berdasarkan uraian tersebut, kegiatan PLP ini 
difokuskan pada penerapan model Problem Based 
Learning dalam pembelajaran matematika di SMA 
Negeri 4 Baubau, khususnya pada materi barisan 
dan deret. Pembelajaran matematika di SMA Negeri 
4 Baubau, khususnya pada materi barisan dan deret, 
pembelajaran dirancang dengan memanfaatkan 
masalah kontekstual yang dekat dengan pengalaman 
siswa, seperti susunan kursi di kelas dan fenomena 
lipatan kertas. Kegiatan ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran 
berbasis masalah, mengidentifikasi respons siswa 
selama proses pembelajaran, serta merefleksikan 
implikasi penerapan PBL terhadap kualitas 
pembelajaran matematika di sekolah. 

HASIL DAN DISKUSI 

Hasil Pelaksanaan Program 

Pelaksanaan pembelajaran dengan model 
Problem Based Learning (PBL) di SMA Negeri 4 
Baubau diawali dengan kegiatan pembuka, 
mahasiswa PLP memberi salam, memeriksa 
kehadiran, dan menyampaikan tujuan pembelajaran. 
Sebelum memasuki kegiatan inti, mahasiswa 
melakukan apersepsi dengan memperkenalkan 
masalah kontekstual yang relavan bagi siswa yaitu 
Gambaran susunan kursi di kelas dan fenomena 
lipatan kertas. Dari langkah ini menunjukan dua 
kegunaan yaitu menyiapkan kondisi afektif dan 
menyediakan jembatan konkret yang mengarahkan 
perhatian siswa pada fenomena matematis yang 
akan dianalisis. Pelaksanaan kegiatan berfokus pada 
penerapan pembelajaran berbasis masalah 
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kontekstual melalui peran mahasiswa sebagai 
fasilitator pembelajaran. 

Berdasarkan hasil observasi kelas, wawancara 
dengan peserta didik diperoleh beberapa temuan 
utama sebagai berikut:  

Pemahaman Konsep dan Kemampuan Pemecahan 
Masalah Matematis :  

Penerapan PBL melalui masalah kontekstual 
seperti susunan kursi di kelas dan fenomena lipatan 
kertas, menunjukan perubahan cara siswa dalam 
memahami konsep barisan dan deret. Siswa tidak 
langsung bergantung pada rumus, tetapi terlebih 
dahulu mengamati pola, membandingkan antar suku, 
dan mendiskusikan keteraturan bilangan dalam 
kelompok. 

Dalam diskusi kelompok dan presentasi, 
Sebagian besar siswa mampu menyimpulkan bentuk 
rumus suku ke-n dan jumlah n suku pertama 
berdasarkan hasil penalaran bersama. Proses ini 
menunjukan bahwa pemahaman konsep dibangun 
melalui aktivitas berpikir dan diskusi, bukan sekedar 
menghafal. Meskipun demikian, beberapa siswa 
masih mengalami kesulitan ketika dihadapkan pada 
soal variasi tingkat lanjut. Kesulitan tersebut 
umumnya berkaitan dengan perbedaan kemampuan 
awal dan kesiapan belajar siswa. 

Keaktifan dan Partisipasi Siswa dalam Pembelajaran:  

Selama penerapan model PBL, terlihat 
perubahan perilaku belajar siswa, khususnya dalam 
hal keaktifan dan partisipasi. Siswa lebih terlibat 
dalam diskusi kelompok, beranii mengemukakan 
pendapat, serta aktif menanggapi presentasi 
kelompok lain. Interaksi antar siswa menjadi lebih 
intensif dibandingkan pembelajaran sebelumnya 
yang cenderung berpusat pada penjelasan guru. 

Kegiatan presentasi hasil pemecahan masalah 
mendorong siswa untuk menyampaikan ide 
matematis secara lisan dan tertulis. Hal ini 
menunjukan bahwa PBL memberikan ruang bagi 
siswa untuk berpartisipasi secara aktif dan 
bertanggung jawab terhadap proses belajarnya. 

Pola Interaksi dan Kolaborasi Siswa : 

Pembelajaran berbasis masalah mendorong 
terbentuknya kolaborasi antar siswa dalam 
kelompok. Diskusi tidak hanya berfokus pada hasil 
akhir, tetapi juga pada proses menemukan Solusi. 
Siswa saling bertukar pendapat, mengoreksi 
pemikiran teman, serta menyepakati langkah 
penyelesaian bersama. 

Namun demikian, di setiap kelompok 
menunjukan bahwa tidak semua anggota 
berkontribusi secara seimbang. Beberapa siswa 
cenderung lebih dominan, sementara siswa lain 
masih pasif. Kondisi ini menjadi perhatian dalam 
pelaksanaan PBL dan memerlukan strategi 
pendamping yang tepat. 

Peran Mahasiswa PLP sebagai Fasilitator 
Pembelajaran: 

Dalam Kegiatan PLP, mahasiswa berperan 
sebagai fasilitator yang mengarahkan proses 
pembelajaran tanpa mendominasi. Mahasiswa tidak 
langsung memberikan jawaban, tetapi mengajukan 
pertanyaan pemandu untuk membantu siswa 
menalar masalah, seperti menanyakan pola 
perubahan, alasan penentuan beda atau rasio, serta 
keterkaitan konteks masalah dengan kondep 
matematika. 

Peran ini membantu menggeser pembelajaran 
dari teacher-centered menjadi student-centered. 
Mahasiswa juga berperan dalam menciptakan 
suasana diskusi yang kondusif, mengelola waktu 
pembelajaran, serta memberikan penguatan 
terhadap ide-ide siswa. 

Hambatan dan Alternatif Solusi: 

Beberapa hambatan yang di temukan selama 
pelaksanaan PBL antara lain keterbatasan waktu 
pembelajaran, perbedaan kemampuan akademik 
siswa, serta variasi motivasi belajar. Hambatan 
tersebut menyebabkan tidak semua siswa dapat 
terlibat secara optimal dalam diskusi kelompok. 

Sebagai alternatif Solusi, diterapkan pembagian 
kelompok secara heterogen, penyusunan LKPD 
dengan tingkat kesulitan yang bervariasi, serta 
penilaian unjuk kerja untuk mendorong kontribusi 
setiap anggota kelompok. Strategi ini 
membantumeningkatkan keterlibatan siswa secara 
lebih merata. 

Impilkasi dan Refleksi Pembelajaran 

Kegiatan PLP ini memberikan impilaksi bahwa 
pembelajaran matematika di SMA dapat 
dikembangkan melalui pendekatan berbasis masalah 
yang kontekstual. Penerapan PBL berpotensi 
membantu siswa memahami konsep matematika 
secara lebih bermakna seeta melatih kemampuan 
berpikir kritis dan kerja sama. 

Secara reflektif, kegiatan ini menunjukan 
bahwa mahasiswa PLP dapat berperan aktif dalam 
mendukunng inovasi pembelajaran di sekolah. 
Penerapan PBL dapat berperan aktif dalam 
mendukung inovasi pembelajaran di sekolah. 
Penerapan PBL secara berkelanjutan, dengan 
pendampingan dan evaluasi yang tepat, diharapkan 
dapat meningkatkan kualitas pembelajaran 
matematika di SMA Negeri 4 Baubau. 

Diskusi  

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian ini 
sejalan dengan temuan (Hmelo-Silver, 2004) dan 
(Barrows, 2002)  yang menyatakan bahwa model 
problem Based Learning mampu mendorong 
keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran 
melalui penyelesaian masalah kontekstual. Hal 
tersebut tercermin dalam proses pembelajaran di 
SMA Negeri 4 Baubau, dimana kegiatan apersepsi 
diawali dengan penyajian masalah nyata, seperti 
Gambaran susunan kursi di kelas dan fenomena 
lipatan kertas. Masalah kontekstual tersebut 
berfungsi sebagai jembatan konkret yang 
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mengarahkan perhatian siswa pada fenomena 
matematis yang akan dianalisis, sekaligus 
menyiapkan kondisi efektif siswa sebelum memasuki 
kegiatan inti pembelajaran. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, 
penerapan PBL menunjukan perubahan cara siswa 
dalam memahami konsep barisan dan deret. Siswa 
tidak langsung bergantung pada penggunaan rumus, 
melainkan terlebih dahulu mengamati pola, 
membandingkan antar suku, serta mendiskusikan 
keteraturan bilangan dalam kelompok. Dalam 
kegiatan diskusi dan presentasi, Sebagian besar 
siswa mampu menyimpulkan rumus suku ke-n dan 
jumlah n suku pertama melalui penalaran Bersama. 
Temuan ini menunjukan bahwa pemahaman konsep 
di bangun melalui aktivitas berpikir dan diskusi, 
bukan sekedar menghafal prosedur matematis, 
sebagaimana karakteristik pembelajaran berbasis 
masalah yang dikemukakan oleh (Hmelo-Silver, 
2004). 

Selain peningkatan pemahaman konsep, 
penerapan PBL juga berdampak pada keaktifan dan 
partisipasi siswa dlaam pembelajaran. Selama 
kegiatan berlangsung, siswa terlihat lebih terlibat 
dalam diskusi kelompok, berani mengemukakan 
pendapat, serta aktif menanggapi presentasi 
kelompok lain. Interaksi antar siswa menjadi lebih 
intensif dibandingkan pembelajaran sebelumnya 
cenderung berpusat pada penjelasan guru. Kondisi 
ini menunjukan bahwa PBL mendorong pergeseran 
pembelajaran dari teacher-centered menuju student-
centered, sebagaimaan dikemukakan oleh (Barrows, 
2002) bahwa peran siswa dalam PBL Adalah sebagai 
subjek aktif dalam membangun pengetahuan melalui 
pemecahan masalah. 

Namun demikian, hasil pelaksanaan juga 
menunjukan bahwa tidak semua siswa berkontribusi 
secara seimbang dalam kerja kelompok. Beberapa 
siswa cenderung lebih dominan, sementara siswa 
lain masih pasif. Selain itu, keterbatasan waktu 
pembelajaran serta perbedaan kemampuan 
akademik dan motivasi belajar siswa menjadi 
hambatan dalam pelaksanaan PBL secara optimal. 
Oleh karena itu, diterapkan beberapa alternatif 
Solusi, seperti pembagian kelompok secara 
heterogen, penyusunan LKPD dengan Tingkat 
kesulitan yang bervariasi, serta penilaian unjuk kerja 
untuk mendorong keterlibatan setiap anggota 
kelompok. 

Spekulasi yang dapat diajukan berdasarkan 
hasil kegiatan ini adalah bahwa penerapan model 
Problem Based Learning secara berkelanjutan, 
dengan dukungan perencanaan pembelajaran yang 
matang, dan pendampingan yang konsisten, memiliki 
potensi besar untuk meningkatkan pemahaman 
konsep matematika serta kemampuan pemecahan 
masalah siswa di SMA Negeri 4 dalam jangka 
panjang. Meskipun demikian, spekulasi ini masih 
perlu dikaji lebih lanjut melalui kegiatan pengabdian 
lanjutan atau peneltian Tindakan kelas guna 
memperoleh gambaran dampak PBL secara lebih 
komprensif dan berkelanjutan. 

KESIMPULAN 

Pelaksanaan pembelajaran matematika dengan 
model Problem Based Learning (PBL) melalui 
kegiatan Program Pengenalan Lingkungan 
Persekolah (PLP) di SMA Negeri 4 Baubau 
menunjukan bahwa pembelajaran berbasis masalah 
kontekstual mampu membantu siswa memahami 
konsep barisan dan deret secara lebih bermakna, 
Melalui penyajian masalah nyata, siswa terdorong 
untuk mengamati pola, berdiskusi, dan Menyusun 
Solusi secara kolaboratif, sehinga pemahaman 
konsep dibangun melalui proses berpikir dan 
interaksi, bukan sekedar menghafal rumus. 

Selain itu, penerapan PBL berkontribusi 
terhadap peningkatan keaktifan, partisipasi, dan 
kolaborasi siswa dalam pembelajaran, meskipun 
masih ditemukan kendala berupa perbedaan 
kemampuan awal, variasi motivasi belajar, dan 
keterbatasan waktu pembelajaran. Peran mahasiswa 
PLP sebagai fasilitator pembelajaran membantu 
menggeser pembelajaran dari teacher-centered 
learning menuju student-centered learning. Oleh 
karena itu, penerapan PBL secara berkelanjutan 
dengan perencanaan dan pendampingan yang tepat 
berpotensi meningkatkan kualitas pembelajaran 
matematika di SMA Negeri 4 Baubau. 
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